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Abstrak: The problem of this study is that the learning activities Indonesian 
Elementary School sixth grade 18 North Pontianak found low activity of learning 
Writing Using Audio Visual Media in Learning Indonesian. The first instrument 
of this study is the researchers themselves who act as data collectors using the 
instrument in the form of supporting the observation sheet. Data analysis was 
performed by following the flow of data analysis which includes data collection, 
data reduction, data presentation, and conclusion. The results of the 
implementation of the action learning Writing Using Audio Visual Media in 
Learning Indonesian on each cycle always increase that in the first cycle an 
average of 52.01% and the indicator on the second cycle indicator average 
84.34%.The conclusion that there is an increase in the ability of teachers in 
preparing and Learning Implementation Plan Indonesian, children's story material 
has been carried out to the maximum supported by audio-visual media. 
 
Masalah penelitian ini adalah bahwa kegiatan pembelajaran Bahasa 
Indonesia kelas VI Sekolah Dasar Negeri 18 Pontianak Utara didapati rendahnya 
aktivitas pembelajaran Menulis Menggunakan Media Audio Visual dalam 
Pembelajaran Bahasa Indonesia. Instrumen pertama penelitian ini adalah peneliti 
sendiri yang bertindak sebagai pengumpul data dengan menggunakan instrumen 
penunjang berupa lembar observasi. Analisis data dilakukan dengan mengikuti 
alur analisis data yang meliputi pengumpulan data, reduksi data, penyajian data, 
dan penarikan kesimpulan. Hasil pelaksanaan tindakan pembelajaran Menulis 
Menggunakan Media Audio Visual dalam Pembelajaran Bahasa Indonesia pada 
setiap siklusnya selalu mengalami peningkatan yaitu pada siklus I rata-rata 
indikator 52,01% dan pada siklus II rata-rata indikator 84,34%. Kesimpulan  
bahwa terdapat peningkatan kemampuan guru dalam menyusun dan membuat 
Rencana Pelaksanaan Pembelajaran Bahasa Indonesia, materi cerita anak telah 
dilaksanakan secara maksimal dengan didukung oleh media audio visual.  
 
Keywords: method of audio-visual media, the learning activity. 
PENDAHULUAN 
Undang-Undang Sistem Pendidikan Nasional pasal 27 ayat (3) 
menyebutkan bahwa tenaga pengajar merupakan tenaga pendidik yang khusus 
diangkat dengan tugas utama mengajar. Tugas tenaga pengajar (guru) adalah 
mengajar, bukan semata-mata sebagai penyaji materi, tetapi yang utama adalah 
membelajarkan peserta didik, membuat agar peserta didik dapat belajar. 
Makna suatu pembelajaran di sekolah oleh peserta didik dalam membangun 
input adalah jika proses yang dilakukan oleh guru kepada peserta didik dengan 
pembelajaran kognitif atau pengetahuan dengan membuka pola pikir untuk lebih 
mengerti dalam menerima pesan yang disampaikan dan bertahan lebih lama dalam 
ingatan peserta didik tersebut. 
Pendidikan merupakan kunci untuk kemajuan dan perkembangan yang 
berkualitas, sebab dengan pendidikan manusia dapat mewujudkan semua potensi 
dirinya baik sebagai pribadi maupun sebagai warga masyarakat. Dalam rangka 
mewujudkan potensi diri menjadi multiple kompetensi harus melewati proses 
pendidikan yang diimplementasikan dalam proses pembelajaran. 
Berlangsungnya proses pembelajaran tidak lepas dari lingkungan sekitar. 
Sesungguhnya pembelajaran tidak terbatas pada empat dinding kelas. 
Pembelajaran dengan pendekatan lingkungan menghapus kejenuhan dan 
menciptakan peserta didik yang cinta lingkungan. 
Berdasarkan hasil belajar peserta didik, menunjukkan bahwa perolehan nilai 
rata-rata kelas yang seharusnya mencapai angka di atas 70, pada kenyatannya 
hanya mencapai angka 63, sehingga hanya 27% peserta didik yang memenuhi 
Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) Bahasa Indonesia untuk kelas VI Sekolah 
Dasar Negeri 18 Pontianak Utara. Dengan permasalahan yang telah diuraikan 
sebelumnya, maka guru harus mengambil tindakan, yakni dengan mencari dan 
menggunakan suatu pendekatan atau model pembelajaran yang efektif, inovatif, 
dan berpotensi memperbaiki pembelajaran dengan media audio visual dapat 
meningkatkan minat, motivasi, dan sikap peserta didik yang berakibat pada 
meningkatnya prestasi belajar peserta didik. Dengan demikian guru dapat 
merancang suatu bentuk pembelajaran yang aktif, kreatif, efektif, dan 
menyenangkan melalui pendekatan kontekstual dengan media rekaman gambar 
sebagai media alternatif dalam pemecahan masalah tersebut. 
Keterampilan berbahasa (Tarigan, 1986:1) memiliki empat komponen, 
yaitu: Keterampilan menyimak (listening skills); Keterampilan berbicara 
(speaking skills); Keterampilan membaca (reading skills);Keterampilan menulis 
(writing skills). Setiap keterampilan itu erat sekali berhubungan dengan tiga 
keterampilan lain dengan cara yang beragam. 
Menurut ensiklopedi Wikipedia yang diakses pada situs 
http://edukasi.kompasiana.com: Prosa adalah suatu jenis tulisan yang dibedakan 
dengan puisi karena variasi ritme (rhythm) yang dimilikinya lebih besar, serta 
bahasanya yang lebih sesuai dengan arti leksikalnya. Kata prosa berasal dari 
bahasa Latin “prosa” yang artinya “terus terang”. Jenis tulisan prosa biasanya 
digunakan untuk mendeskripsikan suatu fakta atau ide. Karenanya, prosa dapat 
digunakan untuk surat kabar, majalah, novel, ensiklopedia, surat, serta berbagai 
jenis media lainnya. Prosa juga dibagi dalam dua bagian, yaitu prosa lama dan 
prosa baru, prosa lama adalah prosa bahasa Indonesia yang belum terpengaruhi 
budaya barat dan prosa baru ialah prosa yang dikarang bebas tanpa aturan apa 
pun. 
Dengan singkat bisa dikatakan bahwa prosa adalah pengucapan dengan 
pikiran dan puisi ialah pengucapan dengan perasaan. Bahasa ilmu pengetahuan 
ialah prosa. Di  
Prosa terdiri dari prosa lama dan prosa baru. Prosa lama merupakan 
karya sastra yang belum mendapat pengaruh dari sastra atau kebudayaan barat. 
Karya sastra prosa lama yang mula-mula timbul disampaikan secara lisan, 
disebabkan karena belum dikenalnya bentuk tulisan. Setelah agama dan 
kebudayaan Islam masuk ke Indonesia, masyarakat menjadi akrab dengan tulisan, 
bentuk tulisan pun mulai banyak dikenal. Sejak itulah sastra tulisan mulai dikenal 
dan sejak itu pulalah babak-babak sastra pertama dalam rentetan sastra indonesia 
mulai ada. Prosa baru adalah karangan prosa yang timbul setelah mendapat 
pengaruh sastra atau budaya barat. 
Media audio adalah berbagai cara  untuk merekam dan menyampaikan 
suara untuk tujuan pembelajaran (media dengar), sedangkan visual adalah media 
yang dapat dilihat dalam membantu pembelajaran. Jadi media audio visual 
merupakan media yang digunakan untuk membantu pembelajaran dengan 
menggunakan alat yang dapat dilihat dan didengar oleh peserta didik. Berikut 
dijelaskan kekurangan dan kelebihan mengggunakan media audio (Edy 
Tandililing).  
Kelebihan media audio:fleksibel; relatif murah; ringkas; mudah dibawa 
(portable). Kekurangan media audio: Memerlukan peralatan khususMemerlukan 
ke; dan mampuan khusus untuk pemanfaatannya.  
Syarat Pengembangan Media Visual adalah Visible: mudah dilihat; Interesting: 
menarik; Simple: sederhana; Useful: isinya berguna/bermanfaat Accurate: benar/ 
dapat dipertanggungjawabkan; Logitmate: masuk akal sehat; Structured: 
terstruktur/ tersusun dengan baik.  
Pembelajaran adalah setiap perubahan perilaku yang relatif permanen, 
terjadi sebagai hasil dari pengalaman. Definisi sebelumnya menyatakan bahwa 
seorang manusia dapat melihat perubahan terjadi tetapi tidak pembelajaran itu 
sendiri. Konsep tersebut adalah teoretis, dan dengan demikian tidak secara 
langsung dapat diamati. Pembelajaran adalah proses interaksi peserta didik 
dengan pendidik dan sumber belajar pada suatu lingkungan belajar. Pembelajaran 
merupakan bantuan yang diberikan pendidik agar dapat terjadi proses perolehan 
ilmu dan pengetahuan, penguasaan kemahiran dan tabiat, serta pembentukan sikap 
dan kepercayaan pada peserta didik. Dengan kata lain, pembelajaran adalah proses 
untuk membantu peserta didik agar dapat belajar dengan baik. Di sisi lain menurut 
http://id.wikipedia.org/wiki/Peserta_didik, diakses tanggal 28 Agustus 2012 
pembelajaran mempunyai pengertian yang mirip dengan pengajaran, tetapi 
sebenarnya mempunyai konotasi yang berbeda. Dalam konteks pendidikan, guru 
mengajar agar peserta didik dapat belajar dan menguasai isi pelajaran hingga 
mencapai sesuatu objektif yang ditentukan (aspek kognitif), juga dapat 
memengaruhi perubahan sikap (aspek afektif), serta keterampilan (aspek 
psikomotor) seorang peserta didik, namun proses pengajaran ini memberi kesan 
hanya sebagai pekerjaan satu pihak, yaitu pekerjaan pengajar saja. Sedangkan 
pembelajaran menyiratkan adanya interaksi antara pengajar dengan peserta didik. 
Bahasa adalah sistem lambang bunyi ujaran yang digunakan untuk 
berkomunikasi oleh masyarakat pemakainya. Bahasa yang baik berkembang 
berdasarkan suatu sistem, yaitu seperangkat aturan yang dipatuhi oleh 
pemakainya. Bahasa sendiri berfungsi sebagai sarana komunikasi serta sebagai 
sarana integrasi dan adaptasi. Menurut Pius Abdillah dan Danu Prasetya dalam 
Kamus Lengkap Bahasa Indonesia (--:79) mengartikan bahwa bahasa adalah 
percakapan yang baik, sopan santun. Menurut Keraf dalam Smarapradhipa 
(2005:1), memberikan dua pengertian bahasa. Pengertian pertama menyatakan 
bahasa sebagai alat komunikasi antara anggota masyarakat berupa simbol bunyi 
yang dihasilkan oleh alat ucap manusia. Kedua, bahasa adalah sistem komunikasi 
yang mempergunakan simbol-simbol vokal (bunyi ujaran) yang bersifat arbitrer. 
Lain halnya menurut Owen dalam Stiawan (2006:1), menjelaskan definisi bahasa 
yaitu language can be defined as a socially shared combinations of those symbols 
and rule governed combinations of those symbols (bahasa dapat didefenisikan 
sebagai kode yang diterima secara sosial atau sistem konvensional untuk 
menyampaikan konsep melalui kegunaan simbol-simbol yang dikehendaki dan 
kombinasi simbol-simbol yang diatur oleh ketentuan). 
Bahasa Indonesia adalah bahasa resmi yang digunakan oleh bangsa 
Indonesia, sedangkan pembelajaran adalah proses interaksi peserta didik dengan 
pendidik dan sumber belajar pada suatu lingkungan belajar. Bahasa Indonesia 
adalah bahasa resmi Republik Indonesia dan bahasa persatuan bangsa Indonesia. 
Bahasa Indonesia diresmikan penggunaannya setelah Proklamasi Kemerdekaan 
Indonesia, tepatnya sehari sesudahnya, bersamaan dengan mulai berlakunya 
konstitusi(Ocktaviani.D,http://annie-ocktaviani.blogspot.com/2010/03/pengertian-
bahasa-indonesia.html) 
Jadi pembelajaran bahasa Indonesia dapat diartikan bahwa proses 
interaksi peserta didik dengan pendidik yang menggunakan bahasa Indonesia 
sebagai bahasa pengantarnya. 
Menurut Poerwadamita (1991 : 108) mengatakan bahwa “aktivitas adalah 
keaktifan, kegiatan, kesibukan kerja atau salah satu kegiatan kerja yang 
dilaksanakan ditiap bagian kerja diperusahaan”. Dari pendapat tersebut, maka 
dapat disimpulkan aktivitas merupakan kegiatan atau kesibukan peserta didik 
sebagai objek dalam penelitian ini. Dalam Peraturan Menteri Pendidikan Nasional 
Nomor 41 tahun 2007 tentang Standar Proses untuk Satuan Pendidikan Dasar dan 
Menengah dinyatakan bahwa “Aktivitas belajar adalah kegiatan mengolah 
pengalaman dan atau praktik dengan cara mendengar, membaca, menulis, 
mendiskusikan, merefleksikan rangsangan, dan memecahkan masalah”. 
Aktivitas Fisik Keaktifan belajar siswa merupakan unsur dasar yang penting bagi 
keberhasilan proses pembelajaran. Berikut ini dapat dikemukakan beberapa 
pengertian dari keaktifan belajar siswa : 
Rochman Natawijaya dalam Depdiknas(2005 : 31) : 
belajar aktif adalah “Suatu sistem belajar mengajar yang menekankan keaktifan 
siswa secara fisik, mental intelektual dan emosional guna memperoleh hasil 
belajar berupa perpaduan antara aspek koqnitif, afektif dan psikomotor”. 
Aktivitas Mental Menurut Poerwadamita (1991: 134) Berpikir adalah suatu 
aktivitas mental, aktivitas kognitif yang berujud mengolah atau memanipulasi 
informasi dari lingkungan dengan simbol-simbol atau materi-materi yang 
disimpan dalam ingatannya. Namun pengertian tersebut bukanlah satu-satunya 
pengertian mengenai berpikir, menurut pandangan behaviorisme khususnya 
fungsionalis memandang berpikir itu sebagai penguatan antara stimulus dan 
respon. 
Aktivitas Emosional Aktifitas emosional adalah kegiatan yang dilakukan 
individu yang berwujud dalam kemampuanya mengenali, memahami perasaan 
dirinya dan orang lain, mengendalikan perasaannya sendiri, menjalin hubungan 
serta memotivasi diri sendiri untuk menjadi lebih baik.  
 
METODE  
Penelitian ini menggunakan jenis metode deskriptif dengan pendekatan 
kualitatif. Menurut Sumanto (1995:77) metode pada prinsipnya berusaha 
mendeskripsikan dan menginterpretasikan apa yang ada dan biasanya mengenal 
kondisi atau hubungan yang ada, akibat atau efek yang terjadi, atau 
kecenderungan yang tengah berkembang. Penggunaan metode deskriptif dengan 
pendekatan kualitatif ini dipilih karena penelitian ini bersifat penelitian tindakan 
yaitu: Penelitian tindakan kelas yang dilaksanakan dengan menyajikan semua 
temuan yang diperoleh di lapangan dengan tidak mengubah hasil temuan tersebut. 
Penelitian ini dilaksanakan pada saat pembelajaran Bahasa Indonesia di 
kelas VI SD Negeri 18 Pontianak Utara. Waktu penelitian dilaksanakan selama 3 
bulan yaitu dari bulan Agustus 2012 sampai dengan Oktober 2012 semester 
pertama Tahun Pelajaran 2012/2013. 
Teknik pengumpul data dalam penelitian ini adalah: Teknik Observasi 
langsung, yaitu proses pengambilan data dalam penelitian dimana peneliti atau 
pengamat melihat situasi penelitian; Teknik komunikasi langsung, yaitu 
mengadakan wawancara secara langsung terhadap peserta didik mengenai 
pembelajaran bahasa Indonesia dengan menggunakan media audio visual; 
Dokumentasi; Tes. 
Alat pengumpul data yang digunakan berupa pedoman observasi, yaitu 
dengan pedoman observasi berupa lembar observasi terhadap guru sebagai 
peneliti dan lembar observasi terhadap peserta didik; Wawancara, yaitu dengan 
pedoman wawancara mengadakan tanya jawab secara langsung kepada peserta 
didik mengenai pembelajaran bahasa Indonesia sebagai alat dalam teknik 
komunikasi langsung; Dokumentasi, yaitu dengan melihat dokumen-dokumen 
berupa nilai peserta didik, keaktifan peserta didik; Lembar soal. 
Teknik yang digunakan berupa Pengumpulan data; Reduksi data; 
Penyajian data; Penyimpulan dan verivikasi data 
 
Siklus I 
1.  Perencanaan (Planning): Peneliti melakukan analisis kurikulum untuk 
mengetahui kompetensi dasar yang akan disampaikan kepada peserta didik 
dengan menggunakan RPP; Membuat rencana pembelajaran menggunakan 
audio visual; Membuat lembar kerja peserta didik; Membuat instrumen yang 
digunakan dalam siklus PTK; Menyususn alat evaluasi pembelajaran. 
2. Pelaksanaan (acting): Membagi peserta didik dalam 8 kelompok; Menyediakan 
media; Diberikan materi bahasa Indonesia aspek menulis; Saat pelaksanaan 
pembelajaran guru mengarahkan peserta didik; Setiap kelompok menyimak, 
memperhatikan, dan mendengarkan tayangan yang disajikan; Guru 
memberikan umpan balik kepada peserta didik; Peserta didik diberi 
kesempatan untuk menanggapi; Peserta didik menulis prosa berdasarkan 
tayangan ceritaPenguatan dan kesimpulan dilakukan secara bersama; 
Melakukan pengamatan dan observasi. 
3. Pengamatan (observasi): Situasi kegiatan belajar mengajar; Keaktifan peserta 
didik; Kemampuan peserta didik dalam melakukan pembelajaran dengan 
menggunakan media audio visual. 
4. Refleksi: Pada tahap refleksi ini, hasil belajar yang diperoleh kemudian 
dianalisis kembali untuk mengetahui, apakah ada peningkatan keterampilan 
menulis prosa pada peserta didapat dengan menggunakan media audio visual. 
Selain itu, dilakukan juga analisia perbaikan terhadap langkah-langkah yang 
telah direncanakan apakah terlaksana dengan baik. Hasil pemantauan yang 
telah dilakukan pada siklus I ini, direfleksi kembali untuk dapat dijadikan dasar 
dalam pelaksanaan tindakan pada siklus II. 
 
Siklus II 
1. Perencanaan: Peneliti membuat rancangan pembelajaran berdasarkan hasil 
refleksi pada siklus pertama. 
2. Pelaksanaan: Guru melaksanakan pembelajaran bahsa Indonesia aspek menulis 
melalui media audio visual sesuai rencana pembelajaran hasil refleksi pada 
siklus pertama. 
3. Pengamatan: Peneliti melakukan pengamatan terhadap aktivitas pembelajaran 
melalui media audio visual.  Kegiatan pembelajaran yang dilaksanakan pada 
siklus II juga sama pada siklus I, diamati oleh observer yaitu rekan sejawat  
yang telah ditunjuk oleh pengamat. Dalam pengamatannya observer akan 
mengisi lembar pengamatan yang telah disediakan sesuai dengan pelaksanaan 
pembelajaran yang telah dilaksanakan oleh peneliti. 
4. Refleksi: Pada tahap ini akan dilakukan penganalisisan data hasil pengamatan 
mengenai aktivitas peserta didik selama pembelajaran berlangsung yang 
mencakup ketekunan dalam menyelesaikan tugas, keuletan dalam menghadapi 
kesulitan, minat belajar peserta didik.  Pada proses ini pendidik tidak dapat 
bekerja sendiri tanpa dibantu orang lain, dalam hal ini teman sejawat (guru 
seprofesi) untuk mengkaji apakah tindakan yang telah dilakukan dapat 
meningkatkan keterampilan menulis dan prestasi belajar peserta didik dalam 
pembelajaran bahasa Indonesia. 
 
 
 
 Hasil PenelitianI 
Perencanaan dalam siklus I ini meliputi: Peneliti melakukan analisis 
kurikulum untuk mengetahui kompetensi dasar yang akan disampaikan kepada 
peserta didik dengan menggunakan RPP, membuat rencana pembelajaran 
menggunakan audio visual, membuat lembar kerja peserta didik, membuat 
instrumen yang digunakan dalam siklus PTK, menyusun alat evaluasi 
pembelajaran. Perencanaan pada siklus ini sama dengan perencanaa pada siklus I, 
meliputi: peneliti melakukan analisis kurikulum untuk mengetahui kompetensi 
dasar yang akan disampaikan kepada peserta didik dengan menggunakan RPP, 
membuat rencana pembelajaran menggunakan audio visual, membuat lembar 
kerja peserta didik, membuat instrumen yang digunakan dalam siklus PTK, 
menyusun alat evaluasi pembelajaran. 
Sesuai dengan RPP yang telah disusun maka pelaksanaan siklus I 
adalah sebagai berikut: membagi peserta didik dalam 8 kelompok, menyediakan 
media, diberikan materi bahasa Indonesia aspek menulis, saat pelaksanaan 
pembelajaran guru mengarahkan peserta didik, Setiap kelompok menyimak, 
memperhatikan, dan mendengarkan tayangan yang disajikan, guru memberikan 
umpan balik kepada peserta didik, peserta didik diberi kesempatan untuk 
menanggapi, peserta didik menulis  berdasarkan tayangan cerita, penguatan dan 
kesimpulan dilakukan secara bersama, melakukan pengamatan dan observasi. 
Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) diaplikasikan dengan baik oleh guru , 
berdasarkan perencanaan yang telah dibuat, maka maka pelaksanaan siklus II 
adalah sebagai berikut: membagi peserta didik dalam 8 kelompok, menyediakan 
media, diberikan materi bahasa Indonesia aspek menulis, saat pelaksanaan 
pembelajaran guru mengarahkan peserta didik, Setiap kelompok menyimak, 
memperhatikan, dan mendengarkan tayangan yang disajikan, guru memberikan 
umpan balik kepada peserta didik, peserta didik diberi kesempatan untuk 
menanggapi, peserta didik menulis  berdasarkan tayangan cerita, penguatan dan 
kesimpulan dilakukan secara bersama, melakukan pengamatan dan observasi. 
 
Hasil Observasi Peserta Didik 
Tabel 4.6 Tabel Lembar Observasi Peserta didik Siklus II 
No Aspek yang Diamati Jumlah 
Peserta Didik 
Persentase 
(%) 
Keterangan 
1. Kesiapan menerima pelajaran 20 86,96  
2. Mendengarkan dengan seksama saat 
dijelaskan tujuan yang hendak 
dicapai 
20 86,96  
3 Memperhatikan dengan serius ketika 
dijelaskan tentang materi pelajaran 
20 86,96  
4. Aktif bertanya saat penjelasan materi 19 82,61  
5. Adanya interaksi positif antar peserta 
didik 
20 86,96  
6. Adanya interaksi positif antara 
peserta didik dan guru 
18 78,26  
7. Peserta didik terlibat aktif dalam 
kegiatan pembelajaran 
20 86,96  
8. Peserta didik memberikan 
pendapatnya ketika diberi 
kesempatan untuk berpendapat  
17 73,91  
9. Kesungguhan peserta didik dalam 20 86,96  
mengikuti kegiatan pembelajaran 
10. Kondisi peserta didik (tenang dan 
tidak tertekan) dengan penerapan 
pendekatan pelajaran yang 
diterapkan 
20 86,96  
Rata-rata  84,35  
Keterangan: 
B = Baik  = 70% - 100% 
C = Cukup = 51% - 69% 
D = Kurang = <50% 
Berdasarkan tabel tersebut aktivitas peserta didik mengalami peningkatan dari 
siklus I dengan perolehan rata-rata sebesar 84,35%. 
 
Tabel 4.8 Aktivitas belajar peserta didik pada pembelajaran bahasa Indonesia 
dengan menggunakan media audio visual pada siklus II 
 
No  
Aspek Aktivitas Peserta Didik 
Skor 
Pengamatan 
1 2 3 4 
1. Aktivits Fisik     
 1. Peserta didik mencatat/menulis pada proses pembelajaran    √ 
 2. Peserta didik membaca buku teks pembelajaran bahasa 
Indonesia 
   √ 
 3. Peserta didik mengerjakan soal yang diberikan   √  
 4. Peserta didik menulis  dan menceritakan kembali dengan 
benar 
   √ 
 5. Keaktivan peserta didik dalam berdiskusi   √  
 Jumlah Skor Perolehan 18 
 Jumlah Skor Maksimal 20 
 Persentase (%) 90 
2. Aktivitas Mental     
 1. Peserta didik mengemukakan pendapat dalam proses 
pembelajaran  
  √  
 2. Peserta didik berusaha memecahkan masalah proses 
pembelajaran 
   √ 
 3. Peserta didik menjawab pertanyaan dari guru tentang materi 
pembelajaran  
   √ 
 4. Peserta didik mengajukan pertanyaan kepada guru tentang 
materi pembelajaran 
   √ 
 Jumlah skor perolehan 15 
 Jumlah skor maksimal 16 
 Persentase (%) 93,75 
3. Aktivitas Emosional     
 1. Peserta didik mengikuti pelajaran     √ 
 2. Perserta didik berdikusi bersama teman lain    √ 
 3. Peserta didik tenang dalam mengikuti pembelajaran Bahasa 
Indonesia 
  √  
 Jumlah skor 10 
 Jumlah maksimal 12 
 Persentase (%) 83,33 
Keterangan: 
1. Kurang       
2. Cukup      
 3. Baik 
 4. Baik sekali 
      
Berdasarkan data di atas, telah terjadi peningkatan aktivitas dari pada 
siklus I. Hal ini terlihat dari adanya penigkatan di setiap aktivtas peserta didik, 
baik itu aktivitas fisik, mental, maupun emosional. 
 
Hasil Observasi Guru 
Tabel. 4.7 Lembar Observasi Pelaksanaan Mengajar Guru 
 
No Aspek Peran Guru Skor 
1 2 3 4 5 
1 Menyampaikan 
tujuan dan 
penyiapkan peserta 
didik 
Guru menjelaskan tujuan pembelajaran     √ 
Guru menginformasikan latar belakang 
pelajaran 
    √ 
Guru menjelaskan pentingnya pelajaran     √ 
Guru mempersiapkan peserta didik 
untuk belajar 
    √ 
2 Mendemonstrasikan 
keterampilan 
(pengetahuan 
prosedural) atau 
mempresentasikan 
pengetahuan 
(deklaratif) 
Guru mendemonstrasikan keterampilan 
(pengetahuan prosedural) dengan baik 
    √ 
Guru mendemonstrasikan pengetahuan 
deklaratif dengan benar 
    √ 
Guru menyajikan informasi tahap demi 
tahap (sesuai urutan/secara logis) 
    √ 
3 Membimbing 
pelatihan 
Guru telah menyiapkan 
bahan/materi/kesempatan untuk 
pelatihan 
    √ 
Guru memberi bimbingan pada 
pelatihan 
    √ 
4 Mengecek 
pemahaman dan 
memberikan umpan 
balik 
Guru mengecek apakah peserta didik 
telah telah berhasil melakukan tugas 
dengan benar 
    √ 
Guru memberi umpan balik terhadap 
tugas/kegiatan yang telah dilskuksn 
peserta didik  
    √ 
5 Memberikan Guru telah mempersiapkan kesempatan     √ 
kesempatan untuk 
pelatihan lanjutan 
dan penerpan 
untuk melakukan pelatihan lanjutan 
Pelatihan dilakukan dengan 
memberikan perhatian khusus 
(penekanan) pada penerapan kepada 
situasi lebih kompleks dan kehidupan 
sehari-hari  
    √ 
  Jumlah skor - - - 1 13 
       14 
Deskriptor: 
Skor 1     : tidak dilakukan oleh guru 
Skor 2    : dilakukan oleh guru tetapi masih kurang baik 
Skor 3    : dilakukan oleh guru dengan cukup baik 
Skor 4    : dilakukan oleh guru dengan baik 
Skor 5    : dilakukan oleh guru dengan sangat baik 
        
 
Hasil Refleksi  
Hasil refleksi siklus I disepakati bahwa pelaksanaan pembelajaran siklus 
I belum berjalan secara maksimal. Hal tersebut dapat ditunjukkan oleh hasil tes 
akhir (60) yang dipengaruhi oleh motivasi belajar peserta didik, nilai tersebut 
belum mencapai Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) mata pelajaran Bahasa 
Indonesia yaitu 70. 
Berdasarkan diskusi dengan observer, diketahui pula beberapa 
kelemahan-kelemahan sebagai berikut: Kurangnya motivasi peserta didik dalam 
mengikuti pelajaran; Pada saat pembelajaran berlangsung, peserta didik banyak 
mengerjakan aktivitas sendiri-sendiri; Peserta didik sering nampak kebingungan 
atau melamun saat dijelaskan; Peserta didik belum mau memberikan pendapat 
ataupun bertanya karena malu saat pembelajaran; Sebagian peserta didik tidak 
bisa menjawab pertanyaan yang diberikan guru; Sebagian peserta didik tidak 
memahami soal yang diberikan.  
Berdasarkan lembar pengamatan, catatan lapangan, dan hasil tes akhir 
siklus II dilakukan  refleksi terhadap hasil belajar yang diperoleh pada siklus II. 
Berdasarkan hasil refleksi, terdapat dikemukakan beberapa hal sebagai berikut: 
Terjadi peningkatan hasil belajar; Ketuntasan belajar dialami 23 peserta didik; 
Peningkatan hasil belajar karena motivasi belajar peserta didik yang memahami 
pembelajaran dengan media audio visual. 
 
Pembahasan 
Tabel 4.10.Hasil penelitian peningkatan keterampilan menulis  
 
No 
 
Aspek yang Diamati 
Persentase (%) 
Sebelum 
Siklus 
Siklus I Siklus 
II 
Keterangan 
1. Kesiapan menerima pelajaran 30,43 86,95 86,96  
 
 
 
2. Mendengarkan dengan 
seksama saat dijelaskan tujuan 
yang hendak dicapai 
30,43 56,52 86,96 
3 Memperhatikan dengan serius 
ketika dijelaskan tentang 
materi pelajaran 
30,43 56,52 86,96  
Terdapat 
peningkatan 
dari setiap 
tindakan 
yang 
dilakukan, 
dimulai dari 
sebelum 
siklus, 
siklus I, dan 
siklus II  
4. Aktif bertanya saat penjelasan 
materi 
39,13 56,52 82,61 
5. Adanya interaksi positif antar 
peserta didik 
39,13 52,17 86,96 
6. Adanya interaksi positif antara 
peserta didik dan guru 
39,13 40,48 78,26 
7. Peserta didik terlibat aktif 
dalam kegiatan pembelajaran 
39,13 56,52 86,96 
8. Peserta didik memberikan 
pendapatnya ketika diberi 
kesempatan untuk berpendapat  
30,43 30,43 73,91 
9. Kesungguhan peserta didik 
dalam mengikuti kegiatan 
pembelajaran 
30,43 30,43 86,96 
10. Kondisi peserta didik (tenang 
dan tidak tertekan) dengan 
penerapan pendekatan 
pelajaran yang diterapkan 
39,13 56,52 86,96 
Rata-rata 34,78 52,01 84,35 
 
Dari data yang ditampilkan pada tabel di atas, dapat kita lihat bahwa 
motivasi belajar peserta didik sebelum menggunakan media audio visual sangat 
kurang yaitu sebesar 34,78% dibandingkan dengan siklus I (52,01%) dan siklus II 
(84,34%) yang telah menggunakan media audio visual. 
Dari data diatas dapat disimpulkan bahwa dengan penggunaan media audio 
visual dapat meningkatkan keterampilan menulis  pada kelas VI Sekolah Dasar 
Negeri 18 Pontianak Utara. 
Rencana ditiap siklus disusun secara fleksibel, karena untuk mengakomodir 
berbagai kemungkinan yang dapat saja terjadi ketika tindakan dilaksanakan. 
Perencanaan disusun secara partisipatif, kolaboratif, dan reflektif antara peneliti 
dengan guru mitra, agar tindakan dapat lebih terarah pada sasaran yang hendak 
dicapai 
Penyusunan rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP) Siklus I ini 
dilaksanakan pada hari Sabtu, tanggal 15 September 2012 dengan langkah-
langkah penyusunan sebagai berikut: Refleksi awal ( hasil tes awal sebelum 
tindakan); Melakukan analisis kurikulum; Merumuskan indikator pembelajaran; 
Merumuskan tujuan pembelajaran; Menentukan materi pembelajaran; Memilih 
dan menetukan  pembelajaran; Menentukan langkah-langkah pembelajaran; 
Menentukan dan menetapkan media dan sumber pembelajaran; Merumuskan 
prosedur dan menyusun intsrumen penilaian; Diskusi dengan kolaborator atau 
teman sejawat 
Kegiatan pelaksanaan dilakukan satu kali pertemuan selama 2x35 menit 
pada saat pelajaran Bahasa Indonesia. Kegiatan-kegiatan dalam pelaksanaan 
meliputi: Kegiatan pendahuluan (10 menit), berupa: apersepsi, curah pendapat 
dalam menentukan tema, menciptakan suasana belajar yang demokratis, 
membangkitkan motivasi belajar peserta didik, membangkitkan perhatian; 
Kegiatan inti (45 menit) berupa: pengamatan tentang tema pada media audio 
visual, menjelaskan tokoh-tokoh, watak, dan latar  di dalam cerita. Pada siklus II 
terjadi peningkatan kegiatan karena siklus I belum mencapai hasil yang 
memuaskan sehingga dibuatlah media yang lebih menarik dan penambahan 
motivasi untuk peserta didik; Kegiatan akhir (15 Menit) berupa: setelah 
pembelajaran selesai dilakukan, proses pembelajaran perlu dengan memberikan 
tugas-tugas yang berkaitan dengan tema. Selain itu, guru dan siswa melakukan 
evaluasi bersama tentang jalannya proses tematik untuk perbaikan selanjutnya.  
Peningkatan aktivitas pembelajaran peserta didik juga mengalami 
peningkatan ditiap siklusnya, baik aktivitas fisik, mental, dan emosional. 
Tabel 4.11 Peningkatan Aktivitas fisik Peserta Didik 
No Siklus Aktivitas 
Fisik Mental Emosional 
1 Siklus I 65% 62,5% 66,67% 
2 Siklus II 90% 93,75% 83,33% 
3 Persentase peningkatan 25% 31,25% 16,66% 
 
Berdasarkan tabel di atas, menunjukkan terjadinya peningkatan 
aktivitas fisik, mental dan emosional peserta didik. Peningkatan pada aktivitas 
fisik sebanyak 25%,peningkatan aktivitas mental 3,25%, dan peningkatan 
aktivitas emosional sebesar 16,66%. 
Dengan demikian penerapan pembelajaran Bahasa Indonesia 
menggunakan media audio visual dapat meningkatkan hasil belajar peserta didik 
kelas VI Sekolah Dasar Negeri  18 Pontianak Utara. 
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